
Open Access 

 

e-ISSN: 2828-3813 (Online) 
 

 

 
 

 

 
 

389 

 

AT-TARIIZ: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 
 

http://azramedia-indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/attariiz/index 

DOI : https://doi.org/10.62668/attariiz.v4i03.1712 

Email : info@azramediaindonesia.com 

 

AT-TARIIZ: Volume 4 (No.03) 2025 Pp 389-405 

 

ANALISIS PENGARUH PENGGUNA INTERNET DAN TRANSAKSI  

E-COMMERCE TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA 

TAHUN 2011-2023 
 

Benyamin Maduwu*1, Nancy Nopeline2, Martin Luter Purba3 
1,2,3 Universitas HKBP Nommensen Medan, Sumatera Utara 

Corresponding Author: benyamin.maduwu@student.uhn.ac.id 
 

Info Article 

Received : 

01 Juni 2025 

Revised : 

02 Juli 2025 

Accepted : 

03 Agustus 2025 

Publication : 

30 Agustus 2025 
Keywords: 

Internet Users, E-

Commerce, 

Economic Growth, 

GDP 

Kata Kunci: 

Pengguna Internet, 

E-Commerce, 

Pertumbuhan 

Ekonomi, PDB 

Licensed Under a 

Creative Commons 

Attribution 4.0 

International 

License 

 
 

 

Abstract: The purpose of this study is to determine how Indonesia's 

economic growth from 2011 to 2023 is influenced by the number of 

internet users and the value of e-commerce transactions. The technique 

used is multiple linear regression analysis. The secondary data used 

comes from the Central Statistics Agency (BPS), Databoks, and APJII. 

Eviews 13 was used for data processing. This study found that although 

the value of e-commerce transactions had a negative and insignificant 

impact on Indonesia's economic growth between 2011 and 2023, the 

number of internet users had a positive and significant impact. The 

coefficient of determination was 0.790914, which means that the 

independent variable could explain 79.09% of the variance in the 

dependent variable. The government is expected to simplify licensing so 

that investors are interested in investing in telecommunications and e-

commerce development and to tighten regulations on imported goods, 

such as limiting prices below $100 and prioritizing domestic products. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2011 hingga 2023 

dipengaruhi oleh jumlah pengguna internet dan nilai transaksi e-

commerce. Teknik yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Data sekunder yang digunakan berasal dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Databoks, dan APJII. Eviews 13 digunakan untuk 

pengolahan data. Studi ini menemukan bahwa meskipun nilai transaksi 

e-commerce memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia antara tahun 2011 dan 2023, jumlah 

pengguna internet memiliki dampak positif dan signifikan. Koefisien 

determinasinya adalah 0,790914, yang berarti variabel bebas dapat 

menjelaskan 79,09% varians variabel tak bebas. Pemerintah diharapkan 

mempermudah perizinan agar investor tertarik berinvestasi dalam 

pembangunan telekomunikasi dan perdagangan elektronik serta 

memperketat regulasi barang impor seperti membatasi harga dibawah 

$100 dan mengutamakan produk dalam negeri. 
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INTRODUCTION 

Menurut Sukirno (2015 : 9) Pertumbuhan ekonomi Indonesia merupakan proses 

meningkatnya kapasitas produksi nasional dalam kurun waktu tertentu, yang tercermin 

melalui kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) riil. Sihotang et al. (2024) 

mengatakan Pertumbuhan ini menunjukkan kemajuan ekonomi yang stabil dan 

berkelanjutan, serta menjadi indikator utama tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Perkembangan ekonomi suatu negara dapat terlihat melalui meningkatnya kegiatan 

ekonomi, yang tercermin dari peningkatan produksi barang dan jasa. Pertumbuhan 

ekonomi mengacu pada peningkatan aktivitas ekonomi yang menghasilkan 

bertambahnya produksi barang dan jasa di masyarakat serta peningkatan tingkat 

kemakmuran. Isu pertumbuhan ekonomi termasuk dalam kajian makroekonomi 

jangka panjang. Dari waktu ke waktu, kemampuan suatu negara dalam memproduksi 

barang dan jasa mengalami peningkatan. Kondisi ini disebabkan oleh perkembangan 

faktor-faktor produksi yang terus meningkat, baik dalam jumlah maupun mutu. 

Investasi turut berperan dalam menambah jumlah barang modal, sementara kemajuan 

teknologi mendorong efisiensi dan produktivitas (Arizqi et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya oleh Simangunsong & Rozaini (2023) menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh sejumlah faktor diantaranya 

nilai transaksi e-commerce dan jumlah pengguna internet, kedua aspek tersebut 

berperan penting dalam mendorong dinamika ekonomi karena dapat meningkatkan 

efisiensi serta produktivitas. 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2011-2023 

 
Sumber : BPS Indonesia 
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Gambar 1 menunjukkan dari tahun 2011 mengalami penurun sampai pada tahun 

2015. Pertumbuhan ekonomi Indonesia menunjukkan tren peningkatan sejak tahun 2016 

hingga tahun 2018. Namun, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan 

pada tahun 2019 hingga 2020 akibat meluasnya pandemi COVID-19, dan mulai 

menunjukkan pemulihan kembali pada tahun 2021. Dengan penerapan kebijakan new 

normal secara bertahap, perekonomian Indonesia berangsur-angsur dapat kembali pulih. 

Pemulihan ekonomi secara mendasar dilakukan melalui transformasi, penerapan strategi 

yang efektif, serta keterlibatan seluruh elemen dunia usaha, masyarakat, dan pemerintah 

sebagai faktor kunci dalam mempercepat pemulihan ekonomi nasional (Oktora et al., 

2022). 

Firdausy et al. (2019) mengatakan dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan 

teknologi informasi dan internet berkembang sangat pesat, yang kemudian mendorong 

lahirnya revolusi industri 4.0. Kemajuan ini tidak hanya memperluas jangkauan interaksi, 

tetapi juga membawa disrupsi yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Disrupsi 

tersebut menyebabkan perubahan besar, tidak hanya dalam cara bisnis dijalankan, tetapi 

juga dalam struktur dasarnya mulai dari aspek biaya operasional hingga budaya dan 

bahkan ideologi dalam dunia industri mengalami perubahan. Dampaknya, pola bisnis 

pun turut bergeser, dari yang semula berfokus pada kepemilikan (owning) menjadi lebih 

mengarah pada sistem berbagi atau kolaboratif (sharing). 

Menurut Helmi (2019) Salah satu ciri khas utama dari Revolusi Industri 4.0 adalah 

munculnya berbagai terobosan teknologi canggih di berbagai sektor. Inovasi tersebut 

meliputi robotika, kecerdasan buatan (AI), nanoteknologi, komputasi kuantum, Internet 

of Things (IoT), Industrial Internet of Things (IIoT), jaringan 5G, teknologi manufaktur 

aditif seperti pencetakan 3D, hingga pengembangan kendaraan yang sepenuhnya 

otonom. Perkembangan teknologi mendorong terjadinya inovasi serta penemuan metode 

produksi yang lebih efisien. Seiring dengan penerapan teknologi baru, perusahaan 

mampu meningkatkan jumlah produksi dengan biaya yang lebih hemat. Penghematan 

biaya ini memberikan peluang bagi perusahaan untuk menetapkan harga yang lebih 

bersaing atau meningkatkan kapasitas produksinya (Tim CFI, 2025). 

Kemajuan teknologi digital telah membawa pengaruh besar terhadap berbagai 

bidang kehidupan, khususnya dalam sektor ekonomi. Berdasarkan laporan yang telah 

dikemukakan oleh Worldbank yang dikutip dari Rochmahwati (2023) Penggunaan 

teknologi digital yang semakin meluas menunjukkan korelasi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di banyak negara, tak terkecuali Indonesia. Menurut sebuah studi 
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yang dilakukan oleh Prihawantoro dikutip dari Rochmahwati (2023), bidang teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) termasuk salah satu sektor dengan laju pertumbuhan 

tercepat dan paling dinamis dalam perekonomian Indonesia. 

 

Gambar 2. Jumlah Pengguna Internet Indonesia 2011-2023 

 
Sumber : APJII 

 

Berdasarkan Gambar 2, jumlah pengguna internet menunjukkan peningkatan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2011 tercatat sebanyak 55 juta pengguna, dan meningkat menjadi 
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masyarakat terhadap perkembangan digital dalam kehidupan sehari-hari. Lonjakan 

penetrasi internet sebagian besar dipicu oleh semakin besarnya peran internet dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat, khususnya Sejak penyebaran Covid-19 terjadi secara 

masif pada tahun 2020 (APJII, 2023). Tingginya tingkat penggunaan internet 

mencerminkan terbukanya akses informasi serta tingginya penerimaan masyarakat 

terhadap kemajuan teknologi dan pergeseran menuju era masyarakat informasi. Besarnya 

jumlah pengguna internet di Indonesia juga dipengaruhi oleh pesatnya pertumbuhan 

penggunaan telepon seluler (Sutarsih et al., 2023). 
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ekonomi digital semakin berperan penting dalam perekonomian Indonesia. 

Perkembangan e-commerce tidak hanya meningkatkan daya beli rumah tangga, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi UMKM untuk memperluas pasar serta menambah 

pendapatan mereka. Di samping itu, e-commerce turut berperan dalam meningkatkan 

efisiensi rantai pasok serta menurunkan biaya transaksi. 

 

Gambar 3. Nilai Transaksi E-Commerce Indonesia 2011-2023 

Sumber : Databoks (diolah) 
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Dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir, sektor digital telah berperan 

signifikan sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun, untuk 

memaksimalkan potensi pertumbuhan ekonomi digital, diperlukan upaya berkelanjutan 

dalam meningkatkan infrastruktur digital, mendukung pengembangan UMKM, dan 

menciptakan ekosistem digital yang kondusif. 

 

METHOD 

Penelitian ini dilaksanakan di negara Republik Indonesia untuk menyelidiki 

hubungan antara nilai transaksi e-commerce dan perkembangan ekonomi negara dari 

tahun 2011 hingga 2023, serta jumlah pengguna internet. Penelitian ini memanfaatkan 

data sekunder dalam format deret waktu (time series) untuk rentang tahun 2011 hingga 

2023, yang diambil dari APJII, Databoks, dan BPS serta menggunakan aplikasi Eviews 

13 dalam mengolah data. Studi ini mengkaji dampak pengguna internet dan nilai transaksi 

e-commerce terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Regresi linier berganda adalah model yang digunakan, dan persamaannya 

adalah sebagai berikut : 

Yi = β̂0 + β1̂ X1+ β̂2 X2 + ; 1,2,...,n 

Dimana : 

Y = PDB Indonesia 

β̂0  = Intersep 

β̂1, β̂2 = Koefisien regresi (statistik) 

X1 = Jumlah pengguna internet (Juta Jiwa) 

X2 = Nilai transaksi e-commerce (Triliun Rupiah) 

𝜀i = Galat (error term) 

 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk menilai kemajuan 

ekonomi Indonesia, yang tercermin melalui Produk Domestik Bruto (PDB) riil. Indikator 

ini juga mencerminkan tingkat kesejahteraan masyarakat suatu negara karena berkaitan 

langsung dengan peningkatan aktivitas ekonomi. Dalam penelitian ini, data yang 

digunakan adalah data Produk Domestik Bruto Indonesia dari tahun 2011 hingga 2023. 
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Tabel 1. PDB ADHK 2010 Indonesia 2011-2023 
Tahun PDB atas harga konstan 

2011 24.646,00* 

2012 26.189,00* 

2013 27.703,00* 

2014 8.564.866,60 

2015 8.982.517,10 

2016 9.434.613,40 

2017 9.912.928,10 

2018 10.425.851,90 

2019 10.949.155,40 

2020 10.722.999,30 

2021 11.120.059,70 

2022 11.710.223,20 

2023 12.301.475,10 

Sumber : BPS Indonesia 

Ket : * Atas Harga Konstan tahun 2000 

 

Tabel 1. Menunjukkan pada tahun 2011 sampai 2015 mengalami penurunan dari 

6.17% menjadi 4.88%, ekonomi Indonesia tumbuh sebesar 5,03% pada tahun 2016. 

hingga konsisten mengalami kenaikan pada tahun 2018 sebesar 5.17%. Kemudian pada 

tahun 2019 pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penuruanan menjadi 5.02% 

hingga pada tahun 2020 mengalamin penurunan yang drastis yaitu 2.07% ini dikibatkan 

oleh adanya pendemi covid-19 yang manghantam Indonesia bahkan seluruh dunia. 

Ditahun 2021 pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai membaik yaitu sebesar 3.70%, 

serta pada tahun 2023 dan 2024 pertumbuhan ekonomi indonesia sudah diatas 5% dimana 

pemulihan ini dikarenakan sudah mulai berakhirnya pandemi covid-19 dan kegiatan 

ekonomi mulai kembali normal. 

Orang yang menggunakan komputer, ponsel pintar, atau perangkat elektronik 

lainnya untuk mengakses internet disebut sebagai pengguna internet. Untuk membantu 

individu dalam kehidupan sehari-hari, mereka memanfaatkan internet untuk pekerjaan, 

pendidikan, kesenangan, dan alasan lainnya. Orang-orang dari segala usia, mulai dari 

balita hingga lansia, dapat menikmati penggunaan internet. 

Tabel 2. Jumlah Pengguna Internet 2011-2023 

Tahun Pengguna Internet (juta jiwa) 

2011 55 

2012 63 

2013 82 

2014 88,1 

2015 110,2 

2016 132,7 
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2017 143,26 

2018 171,18 

2019 196,7 

2020 196,7 

2021 202,6 

2022 210,03 

2023 215,6 

Sumber : APJII 
 

Tabel 2. Menunjukkan pada tahun 2011 jumlah pengguna internet di indonesia 

sebesar 55 juta jiwa mengalami kenaikan sampai tahun 2023 menjadi 215,6 juta jiwa. 

Dimana pertumbuhan kenaikan tertinggi pada tahun 2020. Nilai transaksi e-commerce 

merupakan ukuran dari total jual beli barang dan jasa yang dilakukan dalam ekosistem 

perdagangan digital, dimana sesorang tidak perlu lagi datang kepasar untuk membeli 

sesuatu untuk keperluan hidupnya sehari-hari. 

Tabel 3. Nilai Transaksi E-Commerce 2011-2023 

Tahun Nilai Transaksi E-Commerce (triliun rupiah) 

2011 13.000 

2012 19.000 

2013 25.000 

2014 34.900 

2015 42.504 

2016 69.828 

2017 108.372 

2018 144.144 

2019 205.500 

2020 266.300 

2021 403.000 

2022 453.750 

2023 474.000 

Sumber : Databoks (diolah) 

 

Tabel 3. Transaksi e-commerce diperkirakan mencapai 13.000 triliun rupiah pada 

tahun 2011 dan 474.000 triliun rupiah pada tahun 2023. Kenaikan terbesar pada tahun 

2021, yang mencapai 403.000 triliun rupiah, didorong oleh meningkatnya kebiasaan 

berbelanja dan dibantu oleh pelonggaran regulasi pascapandemi COVID-19. 

Pengolahan data 

Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan menilai apakah variabel bebas saling 

berkorelasi secara kuat. Deteksi dilakukan dengan mengamati nilai VIF, di mana nilai di 
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bawah 10 mengindikasikan tidak adanya pelanggaran asumsi. Analisis menggunakan 

EViews 13 pada Tabel 4.4 menunjukkan seluruh variabel memiliki VIF < 10, sehingga 

model dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

C 6.04E+12 14.34924 NA 

X1 6.30E+08 35.70576 4.828587 

X2 74427668 10.16851 4.828587 

Sumber : EViews 13 (data diolah) 

 

Autokorelasi 

Uji run merupakan bagian dari uji dari statistik non- parametrik dimana digunakan 

untuk memeriksa apakah antar galat memiliki korelasi yang tinggi. Apabila tidak terdapat 

korelasi antar galat (residu atau kesalahan pengganggu), maka diperoleh bahwa galat itu 

acak.  

Tabel 5. Uji Run 

F-statistic 0.462316 Prob. F(2,8) 0.6457 

Obs*R-squared 1.346857 Prob. Chi-Square(2) 0.5100 

Sumber : EViews 13 (data diolah) 

Berdasarkan hasil uji run tersebut menunjukkan bahwa nilai Prob.Chi- Square(2) 

= 0,5100 > α = 0,05. Angka peluang diperoleh lebih besar dari α = 0,05 yang artinya 

antara galat bersifat acak maka tidak ada autokorelasi. 

Normalitas 

Tujuan uji kenormalan adalah memeriksa distribusi data. Dengan nilai probabilitas 

0,846284, data menunjukkan distribusi normal. 

 

Gambar 4. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : EViews 13 (data diolah) 

Mean -4.66e-10 

 Median -3073.575 

Maximum 4407145. 

Minimum -3641130. 

Std. Dev. 2135555. 

Skewness 0.379009 

Kurtosis 2.795905 

Jarque-Bera 0.333800 

Probability 0.846284 
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Uji Kebaikan-Suai (𝑹𝟐) 

Tingkat kemampuan variabel independen dalam model regresi dalam menjelaskan 

variabilitas variabel dependen ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R²). Berdasarkan 

Tabel 4.5, variabel independen yang termasuk dalam model tersebut menjelaskan 

79,09% varians variabel dependen, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,790914. Sementara itu, variabel eksternal menjelaskan 20,91% 

sisanya. 

Uji Simultan (Uji-F) 

Dalam model regresi, uji F bertujuan untuk memastikan apakah variabel 

independen secara bersamaan memengaruhi variabel dependen secara signifikan. Nilai 

statistik F, yaitu 18,91357 dengan probabilitas (statistik F) 0,000400, menjadi dasar 

untuk uji simultan ini. Mengingat nilai probabilitas ini berada di bawah tingkat kesalahan 

0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel PDB Indonesia sangat dipengaruhi oleh jumlah 

pengguna internet dan nilai transaksi e-commerce. Hasil pengujian pada Tabel 6. 

Uji Individu (Uji-t) 

Signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen dipastikan menggunakan uji-t. H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai 

probabilitas variabel independen kurang dari α (0,05). 

1. Dampak Populasi Pengguna Internet terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia 

Mengingat nilai probabilitas ini berada di bawah tingkat kesalahan 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa variabel PDB Indonesia sangat dipengaruhi oleh jumlah pengguna 

internet dan nilai transaksi e commerce. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 6.  

2. Dampak Nilai Transaksi E-commerce terhadap PDB Indonesia Berdasarkan analisis 

data, nilai t hitung masing-masing adalah 1,812 dan -1,406228. Ini berarti Ho diterima 

dan H1 ditolak karena nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel. Tingkat signifikansi 

0,05 (α) lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,1900. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

transaksi e-commerce memiliki dampak yang dapat diabaikan dan merugikan 

terhadap PDB Indonesia. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 6.  

 

Model Ekonometrik 

Dalam penelitian ini, model regresi linier berganda diterapkan sebagai alat analisis 

untuk menguji hipotesis. Persamaan regresi disusun berdasarkan data sampel yang 

dianalisis, dan hasil estimasinya dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
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Tabel 6. Hasil Pendugaan Regresi Linear Berganda 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -4214340. 2457787. -1.714689 0.1172 

X1 99834.96 25103.33 3.976961 0.0026 

X2 -12131.73 8627.147 -1.406228 0.1900 

R-squared 0.790914 Mean dependent var 8015633. 

Adjusted R-squared 0.749096 S.D. dependent var 4670335. 

S.E. of regression 2339384. Akaike info criterion 32.36785 

Sum squared resid 5.47E+13 Schwarz criterion 32.49822 

Log likelihood -207.3910 Hannan-Quinn criter. 32.34105 

F-statistic 18.91357 Durbin-Watson stat 1.487063 

Prob(F-statistic) 0.000400   

Sumber : EViews 13 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil regresi maka model persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut :  

Ŷ= -4214340 + 99834,96X1 – 12131,73X2 

a. Konstanta.  

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 6, diperoleh nilai konstanta sebesar -4.214.340. 

Tanda negatif pada konstanta tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel jumlah 

pengguna internet dan nilai transaksi e-commerce diasumsikan tidak berkontribusi 

(bernilai nol), maka Produk Domestik Bruto (PDB) diperkirakan akan menurun 

sebesar Rp4.214.340 miliar. 

b. Jumlah pengguna internet (X1).  

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa koefisien variabel jumlah pengguna 

internet bernilai positif sebesar 99.834,96. Ini mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan satu juta jiwa pengguna internet diperkirakan akan meningkatkan Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar Rp99.834,96 miliar. 

c. Nilai transaksi e-commerce (X2)  

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel nilai transaksi e commerce 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar 12.131,73. Hal ini menunjukkan bahwa 

penurunan PDB sebesar Rp12.131,73 miliar sebenarnya disebabkan oleh setiap 

kenaikan nilai transaksi e-commerce sebesar Rp1 triliun. 

 

Discussion  

Tujuan dari penggunaan analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi dampak jumlah pengguna internet dan nilai transaksi e commerce 

terhadap pertumbuhan Produk Domestik Bruto Indonesia selama kurun waktu 2011–
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2023. Faktor-faktor independen yang mempengaruhi PDB Indonesia tahun 2011 sampai 

dengan 2023 dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Jumlah Pengguna Internet Terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet memiliki koefisien 

regresi positif sebesar 99.834,96. Dengan demikian, pada tingkat signifikansi 0,0026, 

produk domestik bruto akan meningkat sebesar Rp99.834,96 miliar untuk setiap satu 

juta pengguna internet tambahan. Dengan demikian, jelas bahwa produk domestik 

bruto Indonesia dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh jumlah pengguna 

internet. Variabel jumlah pengguna internet berpengaruh positif dan besar, sesuai 

dengan harapan teoritis, menunjukkan bahwa penelitian ini mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDB Indonesia. Menurut menteri komunikasi dan 

infromatika Budi Arie Setiadi di kutip dari (CNN Indonesia, 2023) mengatakan bahwa 

jika bertambahnya kecepatan internet bersamaan dengan akan bertambahnya 

pengguna internet akan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

2. Nilai Transaksi E-Commerce Terhadap Produk Domestik Bruto. 

Temuan studi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi nilai transaksi e commerce 

adalah -12.131,73, yang bertanda negatif. Dengan tingkat signifikansi 0,1900, ini 

berarti jika nilai transaksi e-commerce naik sebesar 1 triliun, PDB akan turun sebesar 

Rp12.131,73 miliar. Nilai transaksi e commerce memiliki dampak negatif dan dapat 

diabaikan terhadap PDB Indonesia, sebagaimana dapat diamati. Menurut temuan 

studi, PDB Indonesia dipengaruhi secara negatif dan dapat diabaikan oleh variabel 

nilai transaksi e-commerce. Fakta ini bertentangan dengan prediksi teoritis. Menurut 

Sonny Harsono dikuti dari (Rizky, 2023) mengatakan banyaknya barang-barang 

impor yang di perjual belikan di platform e-commerce maupun socio-commerce 

dengan sangat murah yang dimana barang- barang tersebut dapat dipastikan bukan 

barang crossborder dan banyaknya barang impor ilegal masuk kepasar dalam negeri. 

Dimana masifnya penjualan barang impor yang dilakukan dapat membunuh produk 

di dalam negeri. 

 

CONCLUSION 

Telah dibuktikan bahwa jumlah pengguna internet berdampak signifikan dan 

positif terhadap PDB Indonesia antara tahun 2011 dan 2023. Berdasarkan nilai koefisien 

regresi sebesar 99.834,96, PDB akan meningkat sebesar Rp99.834,96 miliar untuk setiap 

satu juta pengguna internet tambahan. Nilai transaksi e-commerce ditemukan memiliki 
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dampak yang dapat diabaikan dan merugikan terhadap PDB Indonesia antara tahun 2011-

2023. Berdasarkan koefisien regresi sebesar 12.131,73, terjadi penurunan PDB sebesar 

Rp12.131,73 miliar untuk setiap kenaikan nilai transaksi e-commerce sebesar Rp1 triliun. 

Uji koefisien determinasi (R2) menghasilkan nilai 0,790914, yang berarti 79,09% faktor-

faktor independen dalam model memengaruhi bagaimana variabel dependen bervariasi. 

Sisanya, sebesar 20,91%, dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak termasuk dalam 

model. Pemangku kebijakan dianjurkan mempermudah perizinan agar investor tertarik 

berinvestasi dalam pembangunan telekomunikasi dan perdagangan elektronik. 

Pemerintah diharapkan membuat kebijakan memperketat regulasi barang impor seperti 

membatasi harga dibawah $100 dan mengutamakan produk dalam negeri. 
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